BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di setiap negarn di dunia memiliki aturan sendiri untuk mengatur sendiri

at di wilayah tersebut
disebut daerah otonom. Berdasarkan Peraturan Pemerintah R1 2004 Nomor 32
seluma pelaksanaan hok otonomi deerah merupakan sumber pendapatan ashi
daerah.



Retribusi daerah menurut Rohmi dkk.(2022) adalah penerimaan yang
diperoleh di sebuah daerah yang berasal dari juran atau pungutan yang berasal
dari masyarakat yung berada di daerah tersebut dengan diberikan berupa
imbalan secara langsung berupa pelayanan oleh pemeniniah daerah yang besar
tarifnya didasarkan atas peraturan daerahoyang berlaku. Jadi, dapat disimpulkan

i — is sebagai kompensasi atas
penggunaan properti yang mereka sediakan. termasuk tanah, bangunan. dan
struktur lainnya (Kumendong dkk., 2019).

Kabupaten Gunungkidul merupakan salah satu daerah otonom Daerah
Istimewn Yogyakarta. Daerah-daerah tersebut berusaha untuk meningkatkan



fad

penenmaan deerahnya. Adapun sumber penerimaan ini salah satunya diperoleh
dari retribusi jass umum yang meliputi retribusi pasar. Pemerintah daérah akan
memberikan pungutan kepada para pedagang atau para pengguna segala
fasilitas yang disedinkan di pasar, kemudizn masyarakat akan mendapatkan
timbal balik seperti sarana prasarana pasar yang akan memudahkan kegiatan
perdagangan merek

Terdapat 40 pasar yang tersebar di & kemanfren pasar di Kabupaten
Cunungkidul, Sehubungan dengan hal tersebpty, dibsrapkan: pengelolaan
retribusi pasar akan memberikan potensi yang signifikan untuk meningkatkan
pendapatan asli daerah. Untuk meningkatkon jumlah vang yang diterima
pemerintah doerah dari pelayanan publik sektor ekonomi di daerah, mereka
harus memeanfastkan fasilitus pusar. Berdasarkan data yang diterhitkan oleh
Dinas Perdagangan Kabupaten Gunungkidul dalam kuron wakiu 5 ahun
terakhir, realisasi retribusi pasar telah melebihi target yang ditentukan. Berikut

dato realisasi dan target padn tabel 1.1 sebagai berkut:

Tabel 1.1 Data Target dan Reallsasl Penerimaan Retribusi Pasar

Tahun Target Realisasi Y
2018 | 483145263 | 485,630,800 10,1 795
20109 | SEE_319.000 1.599.139.600 100.68%
20240 614413300 1.63 1.406.400 101.05%
2021 | 944 834 600 1.967.324.225 101, 16%
2022 2 5R5.602.000 2.252.691.000 g7.12%

Sunmber: Dinas Perdagangan Gunungkidul, 2023



Berdnsarkan tabel atas bahwa retribusi pasar di pemerintahan Kabupaten
Gunungkidul dari tahun 2018-2022 teres mengalami peningkatan. Pemerintah
Kabupaten Gumungkidul melalui Dinas Perdaganpgan membuat kebijakan
dizdakannya kenatkan pada retribusi pasar yang diberlakukon sejak 2
september 2020. Kenaikan ini dibarspkan dapat membantu kondisi
perckonomian akibat adanyy Pasdemic Covig 49 di mana bidang ekonomi
mengaia PR St Mg hkurg topat adunyn
kenatkan inL kmpmpmhpng akan mmgq!m_kmfhn-pmkﬂnﬂminn
akibat adanya pandemic int. Masalah ini perluditeliti adanya kenaikan retribusi
pasar apakah akan memberikan pengaruh terhadap tingkat penerimaan dacrah
i tahun 2018-2022.

Penerimuun pendapatan daerth dspat dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya melalui kontribusi retribusi pasor, potensi refribusi  pasar.
efektivitas pemungutannya maupun laju pertumbuhan retnbusi pasar itu
sendin. Kontribusi retribusi pasar secara limmmnmhﬂnn dampak
terthadap laju pertumbuban pendapatan dserah. Hasil kontribusi tersebut
digunakan untuk pembangunan sustu daerah. Selain it, efektivitas retribusi
pasar dalam pengelolsannya periu ditingkatkan, karena dengan pengelolaan
vang efektif, maka dapat membernkan pengaruh terhadap peningkatan
pendapatan asli daerah. Faktor lain vang dapal memberikan pengaruh dalam
meningkatkan pendspatan asli dzerah dapat melalui potensi retribusi pasar.
Dengan memperhitungkan potensi retribusi pasar yang telah ditargetkan bisa

tercapal dan dapal unfuk meningkatkan pendapatan asli daemh. Selain itu



perkembangan pertumbuhan dapat menunjukkan kemampuan pemerintah
daersh dalam mempertahankan dan meningkatkan retribusi daersh yang telah
dicapa.

Kontribusi merupakan sumbangan atau juran retribusi pelayanan pasar
li daerah (Mubarok, 2016). Jadi

werian atau juran baik berupa

digunakan untuk mengambil langkah untuk kedepannya. Meningkatnya
perolehan dari retribusi pasar harus didukung dengan upaya perbaikan struktur,
untuk meningkatkan efektivitas pemungutannya. Menurut Kiha dan Mitang



{2020) efektivitas dari pemungutan retribusi pasar turut memberikan
peningkatan Pendapatan Asli Daerah,

Potensi vaitu kekuatan, daya, kesunggupan yang dilakukan untuk dapat
menghasilkan penerimaan di suatu daersh dan kemampuannya vang dapat

pendapatan retribusi daerah yang diperolehnya selama periode sebelumnya.
Potensi yang pertu ditingkatkan di doerah tersebut dapat ditentukan dengan
menggunakan tingkat pertumbuhan pajak semacam ini.



Hasil penelitian menurut Rajab (2020), kontribusi retribusi pasar daerah
Mamuju berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah.
Pertumbuhan ini terjadi setiap tahun, dan retribusi pasar berpotensi
meningkatkan pendapatan asli dasersh secara signifikan. Sedangkan hasil

oleh Handayani (2017) bahwa potensi tidak berpengaruh terhadap pendapatan
asli daersh. Hal ini disebabkan pemungutan retribusi pasar kurang maksimal
dan penerimaan retribusi pasar kurang berpengaruh terhadap pendapatan asli
daerah.



k.2

Berdosarkan penelitian yang telah dilakekan cleh Putra dkk.. (2014)
bahwa laju pertumbuhan berpengarub terhadap pendapatan asli daerah.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ssmosir dan Wolandari (2021)
menghasilkan bahwa laju pertumbuban tidak berpengaruh terhadap pendapatan

asli doerah.

Penelitian -ini menarik untuk dilakukan karena peneliti ini merupakan
penelitian replikasi dari penelitinn terdshulu. Adspun variabel pembaharuan
dalam penelitian ini adalah penambahan variabel laju pertumbuhan retribusi
pasar. Sclain itu objek dan periode vang digunakan l:-ﬁlml_pmelitinn ini
berbedy dari peneliti sebelumnya sehingga hal i1 menjadi pembsharuan dalam
penclitian ini. Dari lator belakang distasi maka pencliti mengambil judul
“Pengaruh Kontribusi, Efektivitas, Potensl dan Laju rmm
Ret_d]i_m:l;- l';n.r Terhadap Penerimann Pmltlll M’f i]aer-h

_E.lhupltm Gunungkidul Tahun 2018-2021",

Masalah dalam penelition ini dikemukakan sebagai berikut dengan

mempertimbangkan latar belakang di atas:

|, Apakah kontribusi retribusi pasar berpengarh positif dan signifikan
terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Gunungkidul
tahun 2018-20227

2. Apakah efektivitas retribusi pasar berpengaruh positif dan signifiken
terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Gunungkidul

tahun 2018-20227



3. Apaksh efisiensi retribusi pasar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Gunungkidul
tahun 2018-20227

4. Apakah laju pertumbuhan retribusi pasar berpengaruh positif dan

mungkidul tahun 2018

if dam-ssgm fikan |;-'4|-_"- ]

il tahun 2018-2022

Kabupaten Gunungkidul tahun 2018-2022.

3. Untuk menguji secara empiris terkail apakah potensi retribusi pasar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Gunungkidul tahun 2018-2022.



4. Untuk menguji secara empiris terkait apakah laju pertumbuhan retribusi
pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Gunungkidul tahun 2018-2022,

5. Untuk menguji secara empiris terkait apakah kontribusi, efektivitas,

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pemerintah
Kabupaten Gunungkidul mengenai retribusi pasar. Dapat memberikan saran
bagaimana retribusi pasar dapat meningkatkan PAD (Pendapatan Asli
Daerah) di Kabupaten Gunungkidul kepada pemerintah daerah tersebut.
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Temuan penelitian
5

1.5 Batasan Penelitian
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